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ABSTRAK 
Menurut profil kesehatan Indonesia tahun 2013 kunjungan pelayanan antenatal sebesar 
86.85% dan cakupan pertolongan persalinan sebesar 90.88%, apabila kunjungan ini tidak dilakukan 
secara maksimal akan berpotensi menimbulkan berbagai macam komplikasi kehamilan, yakni 73.31% 
yang berujung pada terjadinya kematian ibu di tempat pelayanan kesehatan sebesar 40-70% selanjutnya 
tingginya kematian ibu di suatu tempat pelayanan antenatal merupakan penyumbang terbesar pada 
meningkatnya Angka Kematian Ibu secara Nasional yaitu 359 per 100.000 kelahiran hidup. Penelitian 
bertujuan mengetahui hubungan akses pelayanan dengan pencapaian kunjungan antenatal care di 
Puskesmas Namlea Kecamatan Namlea Kabupaten Buru Provinsi Maluku.Jenis penelitian observasional 
dengan cross sectional study. Populasi adalah seluruh ibu hamil yang melakukan pemeriksaan yang ada di 
lokasi penelitian. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 59 orang. Hasil uji statistik dengan 
menggunakan uji chi-square menunjunkkan tidak terdapat hubungan jarak rumah dengan pemanfaatan 
pelayanan antenatal (p=0,107). Tidak terdapat pengaruh transportasi yang digunakan dengan kunjungan 
antenatal (p=0,258), tidak terdapat hubungan antara biaya dengan kunjungan ibu hamil (p=0,085). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna 
antara jarak rumah, transportasi, dan biaya dengan kunjungan antenatal. 
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ABSTRACT 
According to the health profile of Indonesia in 2013 antenatal visits amounted to 86.85% and 
the scope of delivery assistance by 90.88%, if the visit is not performed optimally would potentially cause 
various complications of pregnancy, which is 73.31% which resulted in the occurrence of maternal 
deaths in the health service for 40 -70% next high maternal mortality in some places antenatal care is the 
largest contributor to the increase in the National Maternal Mortality Rate is 359 per 100,000 live births. 
The research aims to determine the relationship with achieving service access antenatal care visits at 
health centers Namlea Namlea District of Buru Maluku.Jenis Province observational study with cross 
sectional study. The population is all pregnant women who perform the inspection of the research sites. 
The sample in this study amounted to 59 people. Results of statistical test using chi-square test 
menunjunkkan there is no home-distance relationship with the utilization of antenatal care (p = 0.107). 
There is no influence of transport used by antenatal visits (p = 0.258), there is no relationship between 
the cost to visit pregnant women (p = 0.085). Based on the results of research conducted concluded that 
there was no significant correlation between the distance of the house, transportation, and the cost of the 
antenatal visits. 
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